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PEKALONGAN TRADE CENTER

Bangunan Wisata Belanja Berkonsep Eko-Arsitektur

Dewasa ini bermuncuian penyakit-penyakit kejiwaan dan penyakit

ragawi yang sering tidak terdiagnosis sebabnya.Berdasarkan hitungan

statistik,penyakit-penyakit tersebut banyak ditemui pada penghuni bangunan

modern,baik bangunan berskaia besar/tinggi sampai tipe RSS.Meiihat kenyataan

itu.diciptakaniah sinergi pengetahuan antara arsitektur dengan iirnu lingkungan

dan iimu kesehatan masyarakat yang menghasiikan iimu pengetahuan praktis

tentang kesehatan bangunan.iimu kesehatan tentang bangunan ini menjadi

bagian dari iimu pengetahuan eko-arsiiektur,yar\o, mengajarkan agar para arsitek

membawa manusia kembaii pada kearifan kehidupan aiam.

Desain bangunan wisata belanja menggunakan konsep eko-arsitektur

adaiah jawaban atas kebutuhan bangunan yang sehat.Daiam mendesain

bangunan wisata beianja ini menggunakan ernpai aspek utama eko-arsitektur,

yaitu:Kesehatan,Afeksi,Ekoiogi,dan Antropoiogi.

Keempat aspek utama tersebut ditransformasikan ke daiam

bangunan.Dari segi kesehatan,menggunakan sistem penghawaan aiami dengan

menempatkan ventiiasi sebanyak mungkin sehingga aiiran udara menjadi

lancar.Afe/fs/,untuk mengarahkan pengunjung agar merawat aiam, maka koiom

dan iantai di daiam bangunan di manipuiasi sedemikian rupa sehingga terkesan

aiami.Aspek e/fo/og/.terkait dengan kehidupan aiam maka gubahan massa

bangunan ini mengambii bentuk dasar iingkaran,seperti bentuk-bentuk yang ada

di aiam.Disamping itu semaksimai mungkin bangunan tidak membebani

aiam,dengan cara membuat tempat pembuangan sampah organik.Aspek

antropoiogi,seperii gubahan massa perkampungan di Pekaiongan yang saling

berhadapan untuk kekeiuargaan.Daiarn konteks bangunan ini diubah menjadi

fungsi komersiai,yaitu agar pembeii bebas menentukan piiihan daiam berbeianja.



Malayan P?ry?n>baban

Karya Tugas Akhir ini saya persembahkan untuk:

i. ibu dan Bapakku di Pekaiongan yang senantiasa memberi dorongan baik

morii maupun material.

2. Pak Roni yang teiah membimbing saya menyeiesaikan TA ini.

3. Rekan-rekan arsitek '99,maju terus pantang mundur.dabl!!

4. Archoiindo crew fire in the hole!

5. dan teruntuk seseorang yang kucintai,Wiwiek.

in



ftata P^nsjantar

Assaiamu'aiaikurn wr.wb.

AihamduiiilahilTeriring rasa syukur kehadirat Allah SWT yang teiah

meridhoi saya menyeiesaikan Tugas Akhir ini,saya menyampaikan penghargaan

dan terima kasih kepada:

1. Allah Azza Wa Zaiia.yang telah memberiku anugrah tiada tara di dunia ini.

2. Bapak ir.Revianto B.S,M.Arch seiaku Ketua Jurusan Arsitektur Fakuitas

Teknik Sipii dan Perencanaan Universitas islam Indonesia.

3. Bapak ir.H.M.iftironi,MLA seiaku Dosen Pembimbing Tugas Akhir.

4. Bapak ir.H.Supriyanta.MSi seiaku Dosen Penguji.

5. Segenap dosen dan karyawan jurusan arsitektur Uii.

6. Bapak Nadhirin seiaku nara sumber di Pasar Grosir Setono.Pekaiongan.

7. Archoiindo crew atas bantuannya.

8. ibu,bapak dan Wiwiek di Pekaiongan,terima kasih banyak atas

dukungannya.

9. Serta berbagai pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu.

Demikian Tugas Akhir ini disusun,sekiranya dapat menjadi syarat

keiuiusan untuk memperolen geiar kesarjanaan Strata-l(SI). Tak lepas dari

segala keterbatasan dan kekurangan daiam penyusunan Tugas Akhir ini,saya

sampaikan permohonan maaf dan apabiia memberikan manfaatjtu semata-mata

karunia Aiiah SWT

Terima kasih.

Wassaiamu'aiaikum wr.wb.

Jogjakarta, September 2003

Penyusun
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Diaaram Pola Pikir:

Identifikasi

issue-issue

Rumusan Permasalahan

Umum

Bagaimana merancang sebuah
area wisata belanja di daerah
pegunungan di Kabupaten
Pekaiongan

Khusus
a. Bagaimana merancang

bangunan wisaia beianja
yang

arsitektur.

b. Bagaimana merancang
tempat wisata belanja yang
lain dari yang lain meialui
penataan lansekap, dan
penampakan bangunannya.

Kgrf^Qncori

Analisis Tempat
Perbeianjaart
Sejersis yang
Sudah Ada

1. Tata ruang iuar
2 Bentuk bangunan

dan tata ruang
daiam

3. Orientasi masa

bangunan

Kaidah-Kaidah

Eko-Arsitektur

1. Aspek Utama
a. Kesehatan

b. Afeksi

c. Ekologi
d. Antropologi

2. Aspek Blologis
a Sistem udara

b. Sistem bahan/

material

c. Sistem energi
rj Qjc+om air

3. Iklim

4. Lingkungan
5. Budaya

Sintesa Bangunan
Wisata Belanja dengan
Konsep Eko-Arsitektur

1 Sintesa bentuk bangunan
terhadap kaidah eko-
arsitektur

a. Aspek uiama
b. Aspek bioiogis
c. Iklim. lingkungan. budaya

2.Sintesa tata ruang Iuar
a. Pengolahan lansekap
b. Bentuk sirkulasi

3.Sintesa tata ruang daiam
a. Kebutuhan ruang
b. Organisasi ruang
c. Sirkulasi daiam ruang
d. Besaran ruang

Draft Desain

1 Konsep dasar perencanaan
a. Lingkup dan besaran

wilayah perencanaan
b. Konsep organisasi ruang

dan hubungan ruang
c. Konsep besaran ruang
d. Konsep zoning dan

nlntinn

e. Konsep sirkulasi ruang
Iuar

2.Konsep perancangan
a.Konsep dasar gubahan

massa

b.Konsep bentuk dan
fasade

c.Konsep sisiem strukiur
d.Konsep sirkulasi
e.Konsep sistem utilitas



II- RUMUSAN PERMASALAHAN

1. Permasalahan Umum

Bagaimana merancang sebuah area wisata beianja di daerah

pegunungan di Kabupaten Pekaiongan.

2. Permasaiahan Khusus

a. Bagaimana merancang bangunan wisata beianja yang berkonsep

eko-arsitektur.

b. Bagaimana merancang tempat wisata beianja yang iain dari yang iain

meialui penataan landscape, dan penampilan bangunannya.

iii. TUJUAN DAN SASARAN

1. Tujuan

Merancang sebuah area wisata beianja dengan konsep eko-

arsitektur sehingga dapat dijadikan alternatif pilihan bagi wisatawan untuk

berbeianja sekaiigus berekreasi.

2. Sasaran

Menghasiikan sebuah rancangan area wisata beianja yang

berkonsep eko-arsitektur, iain daripada yang iain, sehingga mampu

menarik minat wisatawan.

IV. LINGKUP PEMBAHASAN

Lingkup pembahasan diarahkan pada fungsi bangunan yang

menampung kegiatan berbeianja sekaiigus rekreasi pada area wisata beianja di

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekaiongan.

Wisata beianja yang dirancang tidak jauh beda dengan pasar-pasar

grosir yang sudah ada.hanya saja bentuk bangunannya ieblh organis dan lebih

rnernperlihatkan keindahan aiam di sekitarnya.
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Pekaiongan Trade Center

Gubahan massa,zoning,ploting pun mengalami perubahan, yang semula
masih banyak terdapat lahan kosong di daiam site dirubah sedemikian rupa
sehingga iahan dapat dimanfaatkan secara optimal. Sebagai contoh restaurant

yang semula 'berdiri sendiri' disisi seiatan berdekatan dengan pintu keluar,

kemudian dirubah dengan cara digabungkan dengan retaii-retaii dan diietakkan

di iantai dua, namun tetap dapat menangkap view pegunungan.
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Seluruh retail pada Iantai pertama

adalah retail batik,terdiri dari:

• Retail VIP sebanyak 12 unit.

• Retail eksekutif sebanyak 16

unit.

• Retail biasa sebanyak 84 unit.

Juga terdapat r.informasi,

r.satpam, dan wo

Terdiri dari:

• Retail eksekutif batik sebanyak

8 unit.

• Retail eksekutif tenun

sebanyak 8 unit.

• Retail food court sebanyak 8

unit.

• Ruang pengelola, terdiri dari

r.kepala,r.staf,dapur dan wc.
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Diagram Pola Pikir:

Identifikasi

Issue-Issue

Rumusan Permasalahan

Umum

Bagaimana merancang sebuah
area wisata belanja di daerah
pegunungan di Kabupaten
Pekaiongan

Khusus
a. Bagaimana merancang

bangunan wisata beianja
yang berkonsep eko-
arsitektur.

b. Bagaimana merancang
tempat wisata beianja yang
lain dari yang lain melaiui
penataan lansekap, dan
penampakan bangunannya.

Analisis Tempat
Perbeianjaan
Sejenis yang
SudahAda

i. Tata ruang iuar
£~. ucniurv L/aMuuiidn

dan tata ruang
daiam

3. Orientasi masa

bangunan

Kaidah-Kaidah

Eko-Arsitektur

1. Aspek Utama
a. Kesehatan

b. Afeksi

c. Ekologi
d. Antropoiogi

2. Aspek Biologis
a. Sistem udara

b. Sistem bahan/

material

c. Sistem energi
d SiSt^T* a'r

3. Iklim

4. Lingkungan
5. Budaya

Sintesa Bangunan
Wisata Belanja dengan
Konsep Eko-Arsitektur

1 Sintesa bentuk bangunan
terhadap kaidah eko-
arsitektur

a. Aspek utama
b. Aspek bioiogis
c. Iklim, lingkungan, budaya

2.Sintesa tata ruang Iuar
a. Pengolahan lansekap
b. Bentuk sirkulasi

3.Sintesa tata ruang daiam
a. Kebutuhan mang
b. Organisasi ruang
c. Sirkulasi daiam ruang
d. Besaran ruang

Draft Desain

1 Konsep dasar perencanaan
a. Lingkup dan besaran

wilayah perencanaan
b. Konsep organisasi ruang

dan hubungan ruang
c. Konsep besaran ruang
d. Konsep zoning dan

plotlnn

e. Konsep sirkulasi ruang
Iuar

2.Konsep perancangan
a.Konsep dasar gubahan

massa

b.Konsep bentuk dan
fasade

c.Konsep sistem strukiur
d.Konsep sirkulasi
e.Konsep sistem utilitas
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PENDAHULUAN

I. LATAR BELAKANG

Kota Pekaiongan terkenai sebagai kota Batik karena sebagian besar

masyarakatnya adaian pedagang/vviraswasta yang memproduksi batik baik

berskala besar yaitu berupa pabrik-pabrik tekstil/pakaian jadi maupun berskaia

kecii seperti home-home industri.

Pekaiongan juga berpotensi besar sebagai kota wisata terutama dilihat

dari iokasinya yang terietak di wiiayah Pantura yang mempunyai wisata pantai.

Seiain itu industri yang dihasilkan juga merupakan potensi dari daerah

Pekaiongan sendiri,sehingga akhirnya Pekaiongan menjadi kota yang banyak

diminati wisatawan.

Dengan potensi yang dimiliki tersebut perlu adanya suatu tempat khusus

(trade center) untuk mempromosikan produk ungguian,yaitu batik. Agar iebih

menarik minat wisatawan, maka sebaiknya trade center ini dibuat sebagai

tempat wisata. Disamping membeii materi dagangan yang dijuai, para

wisatawan dapat menikmati suasana aiam yang ada.

Penekanan Perancangan

Wisata Beianja di Pekaiongan sebagai Bangunan Berkonsep Eko- Arsitektur.

Eko-arsitektur sebagai iimu yang mencakup keselarasan antara manusia

dan iingkungan alamnya sangatiah tepat diterapkan pada trade center ini,

sehingga manusia dan aiam dapat seiring sejalan.

Eko-arsitektur memiiiki empat aspek utama, yaitu: Kesehatan, Afeksi,

Ekologi, Antropoiogi.'' Disamping aspek utama,eko-arsitektur juga memiliki
empat aspek bioiogis, yaitu: Sistem Udara, Sistem Bahan, Sistem Energi,
Sistem Air.

1Andreas Corsini Koestomo. Ir. MSL IAI. Ciri Ekologis pada Gava Arsitektur. Tabloid Rumah Edisi
6/2003. hal.26-27.



DENAH LANTAI 3&4
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TAMPAK BARAT

TAMPAK SELATAN

14

Terdiri dari 3 ienis retail,yaitu:

• 10 retail (biasa) untuk materi

dagangan kerajinan.

• 12 retail (biasa) untuk materi

dagangan pakaian jadi.

• 12 retail (biasa) untuk materi

dagangan jins.

i



Dari gambar disamping

» a, t . , terlihat kolom (berwarna)

] [ ' ] difinishing dengan tekstur
-•"f ' ' > u kayu,tujuannya adalah

POTONGAN A-A Untuk menyadarkan
pengunjung yang datang akan pentingnya merawat aiam sekitar.

tanaman merambat

penyaring debu

POTONGAN B-B

3. IT)fl57fl B

Massa B adaiah ruangan

water tank. Fungsinya

aliran listrik dari PLN ke

ground water tank

mendistribusikan air dari

25

shading untuk mengurangi

intensitas cahaya matahari

genset dan ground

untuk mendistribusikan

bangunan. Sedangkan

berguna untuk

PDAM maupun sumur..



Massa ini merupakan retail untuk kelas biasa .

dengan ukuran 3 x 3 m dan ditempatkan di

Iuar bangunan utama (massa A).

Terdapat lubang angin di bagian bawah dekat

dengan muka tanah,tujuannya untuk mengalirkan

udara segar ke daiam bangunan.

T."

"PA^etemik dipilih yang
--" bertekstur alami

K. - - ~ w I^

6. mayya u

\ t

Massa D adalah retail kelas eksekutif untuk materi

dagangan kerajinan dengan materi dagangan:

tas.sepatu,sandal,lukisan.hiasan dinding.

Terdapat 10 retail sejenis yang diletakkan di dekat

musholla menghadap ke arah barat.

Sama seperti retail C,terdapat lubang angin di bagian

bawah untuk mengalirkan udara segar sehingga

udara di daiam bangunan senantiasa berganti.

26



7. mayya k

Musholla yang terdiri dari 4 wc dan tempat wudhu,.

menggunakan atap yang sedikit beda dengan

massa yang lain,yaitu atap lipat. Maksudnya ' AAA <

adalah menunjukkan bahwa massa tersebut ', "'

memiliki fungsi khusus yaitu untuk beribadah '..«

dan menyerahkan segaia urusan duniawi kepada-

Nya setelah berusaha (berdagang) seharian

di trade center ini.

8. mayya r

AX/A

Massa F adalah bangunan wc yang berada di

Iuar bangunan, untuk melayani kebutuhan

pengunjung maupun pedagang di sini.

WC ini berjumlah dua buah dan diletakkan di

tengah-tengah massa C.

27
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9. mayya q

i I!

•A ,- -

10. POTODQflD LiDQrMJDQfin

Saluran air menuju riool kota

JJL

Massa ini merupakan retaii keias eksekutif

untuk materi dagangan jins,seperti: celana

panjang,jaket,rok,dsb.

Sengaja diletakkan di bagian depan untuk

menarik perhatian pengunjung,serta sifat

materi dagangannya yang lebih tahan

terhadap panas matahari.

Gubahan massanya megambil bentuk dasar

dari bentuk kaos.

-—_J_,Lyi iA-

POTONGAN A-A

POTONGAN B-B

25



Heka'o^gafi Trade Center

II. RtfXflnfl -RtTTCflDfl

RENCANA ATAP

Atap pada bangunan ini

merupakan kombinasi antara

atap genteng dengan

polycarbonate, tujuannya

adalah agar sinar matahari

dapat memasuki ruangan

dengan baik tanpa

mengakibatkan kenaikan suhu

daiam ruang.

Sebagai antisipasi berlebihnya
sinar matahari yang memasuki ruangan, di atas lapisan polycarbonate diberi
shading dari baja.

Air di daiam site dibuang ke utara

dan seiatan site menuju riool

kota.

2V

RENCANA SANiTASI



12. P^TfllL flRyrR'KTURflL

TEMPAT PEMB.SAMPAH ORGANiK

DETAIL KOLOM

MM

Tempat pembuangan sampah organik

merupakan salah satu cara mengatasi

pencemaran udara dan tanah. Sampah

organik seperti sayuran,tidak dibakar

namun dipotong-potong terlebih dahulu

baru kemudian dimasukkan ke daiam

lubang-lubang yang berdiameter 10

cm. Kemudian sampah akan

terdekomposisi sempurna setelah dua

bulan, dengan ditandai warna

kecoklatan dan tidak berbau.

Seiuruh kolom pada massa A yang

terletak di tengah-tengah ruangan

dimanipulasi menjadi kayu lengkap

dengan dedaunan di atasnya. Hal ini

sebagai wujud unsur afeksi di daiam

bangunan.

Kemudian untuk memperkuat sistem

strukturnya sekaiigus sebagai ornamen

kolom, maka antar kolom diikat dengan

profiI baja.

30



DETAIL JENDELA

DETAIL PERGOLA

Untuk memperlancar sirkulasi udara di

daiam bangunan, maka jendela dengan

menggunakan jalusi/krepyak menjadi

pilihan yang tepat. Jendela model ini

mampu mengalirkan udara dengan baik,

setiap saat.

Sedangkan untuk memasukkan cahaya

ke daiam bangunan, maka dipilihlah kaca

laminasi yang mampu mencegah

masuknya panas sinar matahari yang

berlebihan.

Pergoia digunakan sebagai aiat peneduh

sekaiigus penghasil 02, sehingga udara

yang mengalir ke daiam bangunan akan

menjadi lebih sejuk dan sehat.

.11
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DETAIL PAGAR

Ji . *^_

i:fNA-i i-.'O'

DETAIL POT TANAMAN

M

agar merupakan elemen yang cukup

enting daiam sebuah bangunan.

ada bangunan ini sengaja

menggunakan pagar dari bata

exposed agar kesan alami dapat

tercipta.

Fungsi utama dari pot tanaman

yang terdapat di sisi Iuar pada

setiap Iantai pada massa A

adalah untuk menyaring udara

yang masuk ke daiam

bangunan, juga sebagai

penghalang masuknya sinar

matahari.



:?ka!ongan Trade Center

13. rTRyPt'rVTT

PERSPEKTIF EKSTERIOR
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